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ABSTRAK

Kristian, Deddi. 2026. Pengembangan LKPD Berbasis Project Based Learning
untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di
SMKN 9 Bengkulu Utara. Tesis, Program Studi Magister
Pedagogi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Pembimbing :
(1) Dr. Risnanosanti, M.Pd
(2) Dr. Kashardi, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Project Based Learning (PjBL) yang valid dan praktis untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMKN 9 Bengkulu Utara
pada materi hak dan kewajiban warga negara. Penelitian ini merupakan penelitian
dan pengembangan (Research and Development) dengan model ADDIE yang
meliputi tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Subjek penelitian terdiri atas dua validator ahli, 20 peserta didik pada uji coba
terbatas, dan 30 peserta didik pada uji coba luas. Instrumen penelitian berupa
lembar validasi dan angket kepraktisan yang dianalisis menggunakan teknik
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan
memperoleh tingkat validitas sebesar 93,75% dengan kategori sangat valid, serta
tingkat kepraktisan sebesar 94% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan dalam pembelajaran dan berpotensi
memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: LKPD, Project Based Learning, berpikir kritis, ADDIE, Pendidikan
Pancasila.



ABSTRACT

Kristian, Deddi. 2026. Development of Project Based Learning-Based Student
Worksheets to Facilitate Students’ Critical Thinking Skills at
SMKN 9 Bengkulu Utara. Thesis. Master’s Program in
Pedagogy, Faculty of Teacher Training and Education,
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.
Supervisors: (1) Dr. Risnanosanti, M.Pd. (2) Dr. Kashardi,
M.Pd.

This study aimed to develop Project Based Learning (PjBL)-based student
worksheets (LKPD) that are valid and practical in facilitating the critical thinking
skills of tenth-grade students at SMKN 9 Bengkulu Utara on the topic of citizens’
rights and obligations. This research employed a Research and Development
(R&D) approach using the ADDIE model, which consists of five stages: analysis,
design, development, implementation, and evaluation. The subjects of the study
included two expert validators, 20 students involved in a limited trial, and 30
students participating in a wider trial. The research instruments consisted of
validation sheets and practicality questionnaires, which were analyzed using
percentage techniques. The results showed that the developed LKPD achieved a
validity score of 93.75%, categorized as very valid, and a practicality score of
94%, categorized as very practical. These findings indicate that the developed
LKPD is feasible to be implemented in the learning process and has the potential
to facilitate the development of students’ critical thinking skills.

Keywords: Student Worksheets (LKPD), Project Based Learning, critical
thinking skills, ADDIE model, Pancasila Education.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paradigma pembelajaran konvensional dinilai tidak lagi memadai untuk
menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Perkembangan teknologi
yang pesat menuntut sistem pendidikan yang lebih inovatif, kreatif, dan adaptif
terhadap perubahan zaman (Halim, 2022). Oleh karena itu, pendidikan abad ke-
21 dituntut untuk menyiapkan generasi yang memiliki kecakapan abad 21,
meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi
(Makmuri, 2024).

Keterampilan abad 21, seperti kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
serta kemampuan berkomunikasi secara efektif, menjadi esensial dalam
mempersiapkan generasi muda menghadapi dinamika sosial dan ekonomi
global saat ini. 4C Skills (Critical Thinking Skills, Creativity and Innovation,
Skills, Communication Skills, dan Collaboration Skills) kini telah menjadi
fokus pendidikan modern. Di dunia digital yang serba cepat, keterampilan ini
diakui sebagai landasan penting bagi siswa untuk menghadapi tantangan abad
ke-21. 4C Skills tidak hanya mempersiapkan siswa untuk sukses diakademisi,
namun membekali mereka dengan keterampilan yang dibutuhkan semakin
pelik di dunia kerja yang dinamis. (Realitawati et al., 2024).

Implementasi keterampilan ini tidak menunjang aspek akademis,
tetapi juga memperkuat kesiapan siswa untuk beradaptasi dan berkontribusi
dalam masyarakat yang semakin terhubung dan kompleks. Keterampilan

berpikir kritis menempati posisi sentral dalam upaya mencapai tujuan



pendidikan nasional, yakni membentuk sumber daya manusia yang kompeten,
adaptif, dan mampu bersaing di era Revolusi Industri 4.0. (Nuraeni &
Putriyani, 2024).

Sejalan dengan hal tersebut, UNESCO melalui empat pilar
pembelajaran menegaskan bahwa pendidik abad ke-21 perlu memiliki
kemampuan belajar sepanjang hayat, bersikap kreatif, serta mampu
mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan
hal itu, diperlukan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan zaman, yang
tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan
keterampilan dan sikap. Kurikulum yang berkualitas akan membantu peserta
didik mengembangkan kompetensi, literasi digital, dan disposisi yang
diperlukan dalam menghadapi dinamika abad digital. (Wardhani et al., 2023).

Pendidikan vokasi memiliki peran penting dalam mempersiapkan
tenaga kerja terampil yang siap menghadapi tantangan dunia kerja. Salah satu
fokus pendidikan vokasi adalah melahirkan lulusan untuk menjadi
wirausahawan yang tidak hanya mencari pekerjaan tetapi juga menciptakan
lapangan kerja. Pendidikan vokasi adalah jenjang pendidikan yang berfokus
pada pengembangan keterampilan praktis dan keahlian teknis yang spesifik
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Pendidikan vokasi ini bertujuan untuk
menghasilkan tenaga kerja yang siap pakai dengan kompetensi profesional
dalam bidang tertentu. (Suherman et al., 2024).

Menurut Ahmad salah satu pendekatan yang dinilai relevan dengan
kebutuhan tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL) atau pembelajaran

berbasis proyek, yang terbukti mampu meningkatkan kemam puan berpikir



kritis, kolaborasi, serta keterampilan pemecahan masalah siswa. (Herlina
yeyen, 2025). Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakter
saintifik serta kemampuan berpikir kritis yaitu Project Based Learning
(PjBL). Model Pembelajaran PJBL yaitu model pembelajaran yang
menerapkan masalah menjadi langkah awal dalam memperoleh pengetahuan
baru berlandaskan terhadap pengalaman aktivitas kehidupan yang konkrit
(Fahrezi et al., 2020).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk
LKPD cetak atau digital yang dirancang untuk memandu peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara aktif. Sedangkan Menurut
Kemendikbudristek (2022), LKPD berfungsi sebagai panduan kegiatan belajar
yang memuat petunjuk, langkah kerja, serta tugas-tugas yang menuntun
peserta didik menemukan konsep secara mandiri. LKPD bukan sekadar
lembar latihan, tetapi juga instrumen pembelajaran yang menuntun peserta
didik dalam berpikir kritis, melakukan eksplorasi, serta membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar.

Kemampuan berpikir kritis sendiri mencakup keterampilan
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan berdasarkan penalaran
logis serta bukti yang kuat. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
cenderung lebih siap menghadapi permasalahan kompleks dalam kehidupan
nyata, karena mampu menilai informasi secara objektif dan merumuskan
solusi yang rasional (Nuraeni & Putriyani, 2024). Dalam pendidikan kejuruan,

kemampuan ini sangat penting agar siswa mampu menganalisis persoalan



industri, menemukan solusi inovatif, dan meningkatkan kualitas kerja sesuai
bidang keahliannya.

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu, pembelajaran
berbasis Project Based Learning (PjBL) terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan
pemecahan masalah siswa, baik pada jenjang pendidikan umum maupun
kejuruan. Berbagai penelitian juga menegaskan bahwa PjBL mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan berpusat
pada siswa.

Namun demikian, terdapat kesenjangan antara temuan teoritis dan
kondisi empiris di lapangan. Pada tataran implementasi, khususnya di SMKN 9
Bengkulu Utara, LKPD yang digunakan masih bersifat konvensional, dimana
proses pembelajaran masih dominan berupa teks yang berupa soal-soal pada
tahap pengetahuan, pembelajaran cenderung teacher-centered, sehingga siswa
pasif dalam Dberpikir, lebih banyak menerima informasi daripada
mengonstruksi pengetahuan sendiri, sehingga kemampuan berpikir kritis
belum berkembang secara optimal, dan dari hasil wawancara guru juga belum
memiliki LKPD berbasis PjBL yang siap digunakan khususnya mata pelajaran
Pendidikan Pancasila pada materi hak dan kewajiban warga negara kelas X.

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus
pada penerapan model PjBL dalam pembelajaran, sementara penelitian yang
secara khusus mengembangkan LKPD berbasis PjJBL pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila di SMK, yang diuji dari aspek validitas dan kepraktisan,



masih terbatas. Padahal, ketersediaan LKPD yang valid dan praktis merupakan

faktor kunci keberhasilan implementasi PjBL di kelas.

Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian pengembangan yang tidak
hanya mengkaji efektivitas model pembelajaran, tetapi juga menghasilkan
produk LKPD berbasis Project Based Learning yang valid dan praktis, serta
secara khusus dirancang untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa
SMK pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat
mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan solusi nyata terhadap
permasalahan pembelajaran yang terjadi di lapangan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Paradigma pembelajaran konvensional masih dominan digunakan,
sehingga belum sepenuhnya mampu menjawab tuntutan pengembangan
keterampilan abad ke-21, khususnya kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMK cenderung bersifat feacher-
centered, sehingga siswa lebih pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam
proses berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah.

3. LKPD yang digunakan di SMKN 9 Bengkulu Utara masih didominasi oleh
LKPD konvensional dimana proses pembelajaran masih dominan berupa
teks yang berupa soal-soal pada tahap pengetahuan yang belum dirancang

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa.



Guru belum memiliki LKPD berbasis Project Based Learning yang siap
digunakan, khususnya pada materi Hak dan Kewajiban Warga Negara
kelas X.

Pembelajaran belum secara optimal mengintegrasikan model Project
Based Learning yang berorientasi pada kegiatan proyek kontekstual dan
bermakna bagi siswa SMK.

Kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam menganalisis
permasalahan kewarganegaraan yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
warga negara, belum berkembang secara optimal.

Penelitian pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMK yang diuji dari aspek

validitas dan kepraktisan masih terbatas

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagaimanakah validitas LKPD berbasis Project Based Learning pada
materi Hak dan Kewajiban Warga Negara kelas X di SMKN 9 Bengkulu
Utara dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa?

Bagaimanakah kepraktisan LKPD berbasis Project Based Learning pada
materi Hak dan Kewajiban Warga Negara kelas X di SMKN 9 Bengkulu

Utara dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:



1. Menghasilkan LKPD berbasis Project Based Learning pada materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara kelas X di SMKN 9 Bengkulu Utara dalam
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa yang valid.

2. Menghasilkan LKPD berbasis Project Based Learning pada materi Hak
dan Kewajiban Warga Negara kelas X di SMKN 9 Bengkulu Utara dalam
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa yang praktis.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis
maupun praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian teori
dalam bidang pengembangan LKPD, khususnya yang berbasis Project
Based Learning (PjBL), serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan LKPD yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Guru
Memberikan alternatif LKPD yang inovatif, interaktif, dan
kontekstual untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis
proyek, serta membantu guru dalam memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis siswa.

b) Bagi Siswa



Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan
tanggung jawab dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
proyek yang bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Bagi Sekolah

Memberikan kontribusi dalam pengembangan inovasi
pembelajaran dan peningkatan mutu layanan pendidikan di SMKN
9 Bengkulu Utara, khususnya dalam penerapan pendekatan

pembelajaran berbasis proyek.



